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Penjelasan :

Beredar postingan di media sosial Facebook 

yang mengunggah foto tangkapan layar dari 

sebuah jurnal penelitian disertai klaim bahwa 

istilah “Novel” pada  Covid-19 sudah 

dibicarakan pada studi tahun 2008.

Faktanya, klaim tersebut adalah keliru. Dilansir 

dari reuters.com, artikel jurnal dalam 

tangkapan layar tersebut tidak merujuk pada 

Novel Coronavirus penyebab Covid-19. Menurut 

tim Ilmuwan Kesehatan Global dan Pencegah 

Infeksi di Medan Digital Health Lab, studi 

tahun 2008 menggunakan istilah SARS-CoV-1, 

SARS-CoV-2 dan SARS-CoV-3 untuk merujuk 

pada fragmen gen SARS-CoV-1, yaitu virus 

yang menyebabkan sindrom pernapasan akut 

yang disebut dengan SARS. Sementara itu, 

Virus Corona penyebab Covid-19 pertama kali 

tercatat pada 2019 dan pada saat 

dipublikasikan belum ada virus yang disebut 

SARS-CoV-3.

Disinformasi

Link Counter:

- https://www.reuters.com/article/uk-factcheck-sarscov2/fact-check-the-sars-cov-2-virus-tha

t-causes-covid-19-emerged-in-late-2019-not-2008-idUSKBN2AI2ZM 
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